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Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar kedua di dunia, memiliki sumber
daya dan potensi pariwisata yang sangat banyak. Namun potensi ini belum
berfungsi dengan optimal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada
umumnya, serta kurangnya pemasukan devisa bagi negara. Pulau Hinako
merupakan salah satu pulau kecil di kepulauan Hinako, kecamatan Sirombu,
Kabupaten Nias Barat menjadi salah satu yang akan dikembangkan untuk
mendukung bidang pariwisata. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana penataan kawasan wisata pesisir Pulau Hinako dan bagaimana
membuat rencana lanskap wisata pesisir Pulau Hinako. Tujuan dari penelitian ini
adalah membuat dan menentukan pembagian zonasi pengembangan wisata pesisir
Pulau Hinako dan membuat konsep penataan ruang wisata pesisir Pulau Hinako.
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini berupa observasi langsung di lokasi
penelitian. Proses pelaksanaan penelitian dimulai dari beberapa tahapan, yaitu
persiapan, pengumpulan data, analisis atau sintesis dan konsep. Hasil penelitian
ini yaitu identifikasi tapak berupa data fisik, biofisik, dan kebijakan terkait yang
diolah dan menghaasilkan analisis aksesibilitas, entrance, sirkulasi, view,
kesesuaian lahan, fungsi, zonasi, daya dukung ruang, daya dukung sumber air
bersih, daya dukung listrik, telekomunikasi, bangunan lanskap dan analisis
vegetasi. Zonasi yang terbagi menjadi tiga meliputi zona publik, zona semi publik
dan zona privat. Konsep dasar pada perencanaan adalah beach Tourism yang
meningkatkan potensi wisata Pesisir Pulau Hinako. Selain itu hasil dari analisis
juga menunjukan konsep ruang (ruang penerima, ruang ekonomi, ruang service,
ruang rekreasi, dan ruang resort), konsep sirkulasi, dan konsep vegetasi.
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Indonesia is the second largest archipelagic country in the world, has enormous
resources and tourism potential. However, this potential has not yet functioned
optimally in improving the welfare of society in general, as well as a lack of
foreign exchange income for the country. Hinako Island is one of the small islands
in the Hinako archipelago, Sirombu sub-district, West Nias Regency, and is one
that will be developed to support the tourism sector. The problem in this research
IS how to organize the coastal tourist area of Hinako Island and how to make a
plan for the coastal tourist landscape of Hinako Island. The aim of this research is
to create and determine the zoning for the development of coastal tourism on
Hinako Island and create a concept for spatial planning of coastal tourism on
Hinako Island. The method used in this research is direct observation at the
research location. The process of conducting research starts from several stages,
namely preparation, data collection, analysis or synthesis and concept. The results
of this research are site identification in the form of physical, biophysical data and
related policies which are processed and produce analysis of accessibility,
entrance, circulation, view, land suitability, function, zoning, space carrying
capacity, clean water source carrying capacity, electricity carrying capacity,
telecommunications , landscape building and vegetation analysis. Zoning is
divided into three, including public zone, semi-public zone and private zone. The
basic concept in planning is beach tourism which increases the tourism potential
of the Hinako Island Coast. Apart from that, the results of the analysis also show
the concept of space (reception room, economic room, service room, recreation
room, and resort room), circulation concept, and vegetation concept.
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